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ABSTRAK

Ayu Fadilah Aryaningsih Hasibuan. 1902090196. Pengaruh Buku Cerita
Terhadap Minat Baca Siswa Kelas III SD Al - Washliyah Medan
Tembung. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh buku
cerita terhadap minat baca pada siswa kelas III SD Al – Washliyah Medan
Tembung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD Al – Washliyah Medan
Tembung sebanyak 29 Siswa. Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah
teknik sampling jenuh. Menurut Sugiono (2022:85) sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa Minat Baca siswa sebelum
mengggunakan Buku Cerita sangat rendah, dan belum ada salah satu siswa
yang dapat melampaui nilai KKM yang di tetapkan oleh pihak sekolah. Minat
Baca setelah menggunakan Buku Cerita mengalami peningkatan yang cukup
drastis dan banyak juga sebagian siswa dapat memenuhi bahkan melebihkan
nilai KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah, nilai siswa yang melapaui
KKM Sebanyak 27 siswa dan 2 siswa lagi belum memenuhi nilai KKM.
Berdasarkan hasil perhitungan pada taraf signifikan sebesar 0,00 yang dimana
0,000 ≤ 0,05. Hal ini menyatakan bahwa buku cerita yang berisikan cerita
dongeng memberikan pengaruh terhadap minat baca siswa kelas III SD Al –
Washliyah Medan Tembung.

Kata Kunci : Minat Baca Siswa,Buku Dongeng
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti pernah mengalami suatu pendidikan. Hal ini terjadi

karena pendidikan suatu hal yang terpenting untuk dilaksanakan dan

ditempuh oleh setiap manusia. Pendidikan merupakan sebuah aktifitas yang

memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan

potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai

masyarakat dengan sepenuhnya (Nurkholis,2013). Pendidikan dapat

menjadikan generasi saat ini sebagai sosok panutan dan pengajaran generasi

terdahulu. Sampai sekarang ini pendidikan tidak mempunyai batasan untuk

menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang kompleks

seperti sasaranya yaitu manusia.

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan

bangsa, pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan dan meningkatkan

kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat seseorang,

peningkatan pendidikan dapat dilakukan dengan melalui lembaga-lembaga

instansitasi pendidikan, salah satu lembaga pendidikan formal yaitu sekolah,

karena itu sekolah hendaknya dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang

nyaman, menyenangkan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat tercapainya sumber daya

manusia yang berkualitas.
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Pendidikan juga ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Pendidikan juga merupakan usaha sadar akan menyiapkan peserta didik

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi perannya yang akan

datang. Dunia pendidikan yang wajib dilakukan oleh peserta didik yaitu

membaca.

Dari memulai membaca seseorang juga dapat mengetahui apa yang

sebelumnya tidak diketahui. Membaca juga sudah harus diajarkan sejak

diusia dini. Membaca merupakan hal yang penting untuk dibudayakan.

Terlebih di era informasi seperti sekarang ini aktivitas membaca merupakan

sebuah keniscayaan bagi setiap orang. Membaca memiliki makna menjadikan

peserta didik literat terhadap suatu konteks (Abidin, 2017). Dengan demikian,

budaya membaca perlu dikembangkan sejak dini.

Membaca berperan penting dalam proses pembelajaran di sekolah karena

pengetahuan diperoleh melalui membaca. Membaca berarti menterjemahkan

dan menginterprestasikan lambang-lambang atau huruf, dalam bahasa yang

diresapi oleh pembaca (Faradina, 2017). Pendidikan di Indonesia mengacu

pada konsep belajar salama hidup (life long education). Konsep ini

mengandung arti bahwa selama hidup kita terus belajar dan salah satu upaya

yang dapat dilakukan dalam belajar adalah membaca. Melalui membaca

kemampuan seseorang dapat ditingkatkan terutama dalam hal memahami
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berbagai konsep. Kegiatan membaca juga mampu mengembangkan

keterampilan berpikir kritis pada siswa (Suragangga, 2017)

Di Indonesia minat membaca masyarakat saat ini masih memprihatinkan,

terlihat dari berbagai penelitian yang dilakukan di Indonesia. Internasional

Education Achiecment ( IEA ) melaporkan bahwa kemampuan membaca

siswa SD di Indonesia berada pada urutan 38 dari 39 negara peserta studi.

Dalam survey The Political and Economy Risk Country (PERC), sebuah

lembaga konsultan di Singapura pada akhir 2001 menempatkan Indonesia di

Urutan 12 dari 12 negara di Asia yang diteliti mengenai minat baca. Data itu

mengambarkan betapa rendahnya minat baca masyarakat Indonesia,

khususnya anak - anak Sekolah Dasar.

Minat membaca tidak didapat secara instan, melainkan melalui

pembiasaan. Pembiasaan membaca perlu diawali dengan pembiasaan minat

baca sejak dini. Muchyidin dalam Sudarsana & Bastiano menyatakan bahwa

“Minat baca akan timbul apabila diiringi adanya bimbingan dan pembinaan

membaca”. Kebutuhan membaca merupakan kebutuhan setiap individu.

Penerapan proses membaca tidak didapatkan secara cepat melainkan melalui

waktu yang relatif lama dalam pembiasaan membaca. Pembiasaan membaca

diperlukan dalam rangka menciptakan masyarakat yang gemar membaca

(Bastiano, 2011)

Mengatasi permasalahan rendahnya minat baca anak, itu perlu

melakukan pembinaan minat baca anak. Sehubungan dengan meningkatkan

mutu pendidikan SD/MI dalam Permendiknas No. 23 tahun 2006, SD/MI
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diharapkan mampu melaksanakan pelayanan pendidikan dasar yang mampu

meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan agar anak hidup mandiri dan melanjutkan pendidikan

selanjutnya (Permendiknas, 2006). Maka salah satu cara yang dilakukan

sekolah ialah meningkatkan minat baca pada anak dengan harapan turut

mendorong minatnya untuk memperdalam ilmu dan pengetahuan serta

kebudayaan pada umumnya.

Berdasarkan hasil wawancara secara langsung yang dilakukan peneliti di

SD Al-washliyah Medan Tembung pada tanggal 17 April 2023, Berikut link

hasil wawancara saya bersama Wali Kelas III SD Al-washliyah medan

tembung:https://drive.google.com/file/d/1a0BH58j4KTMP8elW5ECuaceR6Q

EQHSNP/view?usp=drivesdk, peneliti mendapatkan informasi bahwa

rendahnya minat baca pada siswa kelas di III SD Al-washliyah Medan

Tembung terlihat pada data nilai keseharian minat baca mereka diantaranya

70% Siswa yang nilainya belum melampaui KKM dan 30% Siswa yang

Nilainya sudah melampaui KKM, dan dimana peneliti juga pernah melakukan

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 3 pada tanggal 5 September 2022

disekolah tersebut.

Kenyataan yang terlihat pada proses pembelajaran berlangsung di kelas

yaitu kurangnya minat siswa dalam membaca khususnya pada pembelajaran

bahasa Indonesia sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran

karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Hal tersebut

dikarekan cara guru dalam membawakan materi pelajaran masih bersifat



5

monoton sehingga terkadang siswa merasa bosan dengan suasana kelas yang

begitu-begitu saja dan juga kurang menarik perhatian siswa dalam hal belajar,

Salah satu solusi yang baik untuk merangsang minat baca pada siswa

yaitu dengan cara menggunakan buku cerita sebagai media pembelajaran.

Dikarenakan setiap anak menyukai banyak cerita, terlebih lagi buku cerita

yang berisikan buku dongeng, buku cerita juga relatif murah dan mudah

ditemukan. Penggunaan media naratif ini dalam pembelajaran seharusnya

menjadi suatu alat atau media untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Melalui penelitian empiris, penulis menggunakan buku cerita yang penulis

buat sendiri.

Sebagaimana yang dijelaskan diatas merupakan suatu alasan peneliti

ingin meneliti di Kelas III SD Al - washliyah Medan Tembung, untuk

mengetahui apakah berpengaruh atau tidaknya buku cerita terhadap minat

baca pada siswa dikelas III SD Al - washliyah Medan Tembung, sehingga

apabila diketahui hasilnya, maka bisa selanjutnya pihak sekolah ataupun

pihak perpustakaan termotivasi untuk menyediakan buku cerita diperpustakan

SD Al - washliyah Medan Tembung.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan suatu

penelitian dengan judul: “Pengaruh Buku Certita Terhadap Minat Baca Siswa

Kelas III SD Al - washliyah Medan Tembung“.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka muncul beberapa masalah di SD

Al - washliyah Medan Tembung yang di indentifikasikan sebagai berikut:
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1. Rendahnya nilai minat baca siswa mempengaruhi hasil belajar pada

siswa

2. Media pembelajaran berupa buku bacaan yang kurang menarik

sehingga menurunnya semangat membaca siswa.

3. Pembelajaran dilakukan sangat monoton sehingga siswa merasa jenuh.

4. Pemanfaatan perpustakaan sekolah yang kurang optimal dalam kegiatan

belajar.

5. Budaya dalam membaca siswa masih rendah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis melakukan batasan

masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian ini yaitu tentang minat baca

pada siswa kelas III SD Al - washliyah Medan Tembung, Dengan mata

pelajaran Bahasa Indonesia,Tema 2 Menyanyangi Tumbuhan dan Hewan,

Sub Tema 4Menyayangi Hewan Dengan materi Dongeng.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan, maka yang menjadi

topik permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana minat baca siswa sebelum menggunakan buku cerita dikelas

III SD Al - washliyah Medan Tembung?

2. Bagaimana minat baca siswa setelah menggunakan buku cerita dikelas

III SD Al - washliyah Medan Tembung?

3. Apakah terdapat pengaruh buku cerita terhadap minat baca siswa kelas

III di SD Al - washliyah Medan Tembung?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dilakukan ini

untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui minat baca pada siswa sebelum menggunakan buku

cerita di kelas III SD Al - washliyah Medan Tembung.

2. Untuk mengetahui minat baca pada siswa setelah menggunakan buku

cerita di kelas III SD Al - washliyah Medan Tembung

3. Untuk mengetahui pengaruh buku cerita terhadap minat baca pada

siswa III SD Al - washliyah Medan Tembung.

F. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian ini dapat memberikan suatu manfaat yang ditinjau dari

dua segi yakni dari segi teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap kegiatan pembelajaran

di kelas khususnya pada peningkatan minat baca siswa kelas III SD Al-

washliyah Medan Tembung.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis ada berapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan minat baca pada siswa kelas

III SD Al - washliyah Medan Tembung.

b. Bagi guru, dapat memberikan motivasi ,gambaran dan wawasan untuk

menerapkan suatu hal baru, agar minat baca siswanya meningkatkan di SD

Al - washliyah Medan Tembung.
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c. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan informasi bahwa buku

cerita dapat meningkatkan minat baca siswa SD Al - washliyah Medan

Tembung.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi peneliti

mengenal pengaruh buku cerita terhadap minat baca siswa kelas III SD Al-

washliyah Medan Tembung.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai perangkat keras atau

perangkat lunak yang digunakan dalam penyampaian materi oleh guru kepada

siswa dalam proses pembelajaran.Dalam pembelajaran,media diharapkan

dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien sesuai

dengan tujuan pembelajaran.(Daryanto, 2013)

Media menurut (Gerlach dan P. Ely, 2011) sebagaimana yang dikutip

Haling mengemukakan bahwa: Media dalam arti luas yaitu orang, material,

atau kejadian yang dapat menciptakan kondisi sehingga pembelajaran dapat

memperoleh pengetahuan dan keterampilan atau sikap yang baru. Dalam arti

ini pembelajaran, pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara

guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka

langsung maupun interaksi secara tidak langsung seperti menggunakan

berbagai media pembelajaran seperti buku dan gambar (Rusman, 2014:134)

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar peserta didik

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan

proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan
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bantuan dan bimbingan kepada peserta didik dalam proses

belajar.(Padangsidimpuan, 2017)

Menurut Trianto yang dikutip oleh Aprida Pane Muhammad Darwis

menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah usaha sadar dari seorang guru

untuk membelajarkan peserta didik (mengarahkan peserta didik dengan

sumber belajar lain) dengan maksud dapat mencapai tujuan

pembelajaran”.(Padangsidimpuan, 2017).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar meliputi unsur

manusia, fasilitas, perlengakapan, prosedur yang saling mempengaruhi untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan media pembelajaran menurut H. Abdul Malik Hasan,

sebagaimana yang dikutip oleh Rudy dan Hisbi:”Media belajar adalah segala

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan

pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan

perasaan pembelajaran dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu”. (Hasanah, 2017) Sedangkan media menurut National

Education Association (NEA), sebagaimana yang dikutip oleh Nizwardi

menjelaskan “Bentukbentuk komunikasi baik yang tercetak maupun

audiovisual beserta peralatannya”.(Ambiyar, 2016).

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan media pembelajaran

adalah segala sesuatu bentuk komunikasi yang dapat digunakan untuk

menyampaikan atau menyalurkan pesan (isi materi informasi) kepada
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penerima informasi sehingga memperoleh pengetahuan, keterampilan dan

sikap baru serta merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat belajar

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif.

b. Tujuan Media Pembelajaran

Tujuan media pembelajaran dapat memberikan pembelajaran yang

bervariasi sehingga mampu menumbuhkan keterampilan dan minat peserta

didik terhadap pembelajaran. Menurut Hujair AH Sanaky (2018:5)

mengemukakan tujuan media pembelajaran sebagai mempermudah pada

proses pembelajaran dikelas, meningkatkan efiensi proses pembelajaran,

menjaga relevansi, antara materi pembelajaran dengan tujuan belajar,

membantu konsentrasi belajar dalam proses pembelajaran. Sementara itu

menurut Lestari Ariani & Ashadi (2017:9) adalah membantu guru dalam

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik agar materi

lebih mudah di mengerti, lebih menarik dan lebih menyenangkan bagi peserta

didik. Selain itu penggunaan media bertujuan untuk memotivasi siswa, media

juga harus merangsang siswa untuk mengingat apa yang telah mereka pelajari.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh ( Hamalik,2018) bahwa

pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan, minat

motivasi dan rangsangan belajar.

Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan media pembelajaran

yaitu dapat mempermudah dan mengefektifkan proses penyampaian

informasi kepada peserta didik disaat proses belajar mengajar berlangsung.
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c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media berfungsi untuk tujuan instrusi di mana informasi yang terdapat

dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental

maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaan dapat

terjadi. Materi harus dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat

dari segi prinsip - prinsip belajar agar dapat menyiapkan intruksi yang efektif.

Media pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang

menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan peserta didik. Meskipun

demikian, dapat dikaitkan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi

dan lingkungan pembelajaran yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Menurut (Haryono, 2015:49-50) Media pembelajaran memiliki berbagai

fungsi untuk membantu proses pembelajaran. Fungsi media pembelajaran

yaitu:

1.) mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh peserta didik

2.) memperoleh gambaran secara jelas tentang benda yang sulit diamati

3.)memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan lingkungannya

4.) menanamkan konsep dasar yang benar, nyata dan realistis

5.) menumbuhkan keinginan dan minat baru peserta didik

6.) menumbuhkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk belajar

7.)peserta didik diberikan pengalaman yang menyeluruh yaitu dari yang nyata

sampai abstrak
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8.)memudahkan peserta didik dalam membandingkan, mengamati,

mendeskripsikan benda

Menurut Sudjana & Rivai dalam dalam Azhar Arsyad (2013:28)

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa

sebagai berikut:

1.) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

2.) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami oleh siswa dan memungkinkannnya menguasai dan mencapai

tujuan pembelajaran.

3.) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap

jam pelajaran.

4.) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

d. Jenis-jenis media pembelajaran

Menurut Widyastuti (2017:10) ada beberapa jenis-jenis media

pembelajaran antara lain:

1. Media visual yaitu media yang digunakan hanya mengandalkan indra

penglihatan misalnya media cetak.Seperti buku, peta jurnal, gambar

dan lain sebagainya.
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2. Media audio yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan

pendengaran saja, misalnya tape recorder dan radio.

3. Media audio visual yaitu jenis media yang digunakan dengan

mengandalkan indra penglihatan dan pendengaran misalnya

film,video,dan program tv

4. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan

peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan belajar

mengajar.

Jenis-jenis media pembelajaran memiliki berbagai jenis bentuk dengan

kelebihannya masing - masing, dalam penerapan media seorang guru harus

mampu dan menyesuaikan materi dan kebutuhan peserta didik.

2. Buku Cerita

a.Pengertian Buku Cerita

Buku adalah lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong.

Cerita adalah tuturan yang membentang bagaimana terjadinya suatu hal

(peristiwa, kejadian). Jadi buku cerita yang dimaksud adalah buku yang berisi

tuturan yang menceritakan bagaimana suatu peristiwa terjadi. Buku cerita

termasuk dalam kategori buku anak-anak yang di dalamnya terdapat gambar-

gambar binatang atau gambar karikatur yang menarik sehingga dapat

membuat anak menjadi teratarik untuk membacanya tetapi di dalamnya

terdapat pembelajaran atau pesan - pesan moral yang baik untuk anak.

Buku anak adalah buku yang sesuai dengan tingkat kemampuan

membaca dan minat anak - anak dari kelompok umur tertentu atau tingkat
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pendidikan, mulai pra sekolah hingga kelas enam sekolah dasar. Buku secara

khusus ditulis dan diberi ilustrasi untuk anak hingga berusia 12 - 13 tahun.

Termasuk dalam kategori ini adalah buku non fiksi dan novel remaja, buku

karton tebal (board book), buku lagu anak.

b.Jenis – Jenis Buku Cerita

Buku cerita anak memiliki jenis - jenis yang memberikan sebuah variatif

dalam membawa sebuah cerita yaitu:

1.) Buku dongeng

Dongeng merupakan cerita yang mengandung nilai-nilai moral dan sosial

yang berguna untuk membentuk karakter anak. Pembentukan karakter anak

dapat dilakukan di lingkungan pembelajaran sekolah dan lingkungan rumah

atau keluarga. Strategi pembentukan karakter anak dilakukan dengan

pemberian contoh, pembiasaan membaca dongeng, pembiasaan

mendengarkan dongeng, dan penciptaan lingkungan baca yang mendukung.

(Zakia Habsari,2017)

2.) Buku bergambar

Cerita bergambar merupakan cerita yang ditulis dengan gaya bahasa

ringan yang dilengkapai dengan gambar yang menjadi satu kesatuan (Adipta,

Maryaeni, & Hasanah, 2016). Pendapat lain tentang buku cerita bergambar

dikemukakan oleh Afnida, Fakhriah & Fitriani buku bergambar merupakan

cerita berbentuk buku dimana terdapat gambar sebagai perwakilan cerita yang

saling berkaitan.
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3.) Buku puisi

Menurut Samuel Taylor Coleridge dalam (Suryaman & Wiyatmi, 2013)

puisi merupakan kata yang terindah dalam susunan terindah. Penyair memilih

kata yang tepat dan disusun secara baik. Sedangakan menurut Carlyle puisi

adalah hasil pemikiran yang bersifat musikan. Dalam kamus besar Bahasa

Indonesia puisi diartikan sebagai ragam sastra yang bahasanya terikat oleh

irama, mantra, rima, serta penyusunan larik dan bait.

b. Minat Baca

a. Pengertian Minat Baca

Menurut Meity H. Idris & Izul Ramdani ( 2015:6-7 ) Minat adalah sesuatu

yang sangat penting bagi seseorang dalam melakukan kegiatan dengan baik,

sebagai aspek kejiwaan, minat tidak saja dapat mewarnai perilaku seseorang,

tetapi lebih dari itu minat mendorong untuk melakukan sesuatu kegiatan dan

menyembabkan seseorang menaruh perhatian dan terikat pada sesuatu

kegiatan yang diminatinnya. Membaca merupakan aktivitas yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh sebuah informasi dan untuk menambah

pengetahuan, namun untuk membaca diperlukan adanya minat baca. Minat

baca merupakan minat dengan bacaan tertentu. Setyono (2013: 119)

menjelaskan bahwa minat baca merupakan sumber motivasi yang mendorong

seseorang untuk melakukan hal yang diinginkannya, yaitu membaca, Menurut

Eka Syahputri, Syahrifah Khairani(202) Menjelaskan minat baca adalah

ketertarikan yang mendorong individu untuk melakukan aktifitas membaca

dan hal tersebut juga memiliki factor yang dapat menghambatnya, salah
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satunya adalah sarana untuk memperoleh bacaan. Dalam hal ini, pemerintah

Indonesia yang memiliki wewenang dalam memenuhi kebutuhan sosial

masyarakat Indonesia memiliki peran untuk mengurangi factor penghambat

meningkatnya minat baca.

Dari definisi diatas menjelaskan bahwa minat seseorang adalah

ketertarikan kepada sesuatu tanpa dipaksakan, selanjutnya jika diartikan

bahwa minat baca adalah ketertarikan seseorang untuk melakukan aktifitas

membaca tanpa harus ada yang menyuruh. Menurut Shalahudin (Darmadi

2017:310) mengatakan minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur

perasaan. Pernyataan Salahudin di atas memberikan pengertian bahwa minat

berkaitan dengan rasa senang atau tidak senang. Oleh karena itu, minat sangat

menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam satu pekerjaan

atau situasi, atau dengan kata lain minat dapat menjadi sebab atau faktor

motivasi dari suatu kegiatan. Beberapa ahli lainnya juga telah menjelaskan

pengertian dari minat. Menurut Rahmat (2018:161) minat adalah suatu keadaan

seseorang menaruh perhatian pada sesuatu, yang disertai dengan keinginan

untuk mengetahui, memiliki, mempelajari, dan membuktikan.

Menurut Meity H. Idris & Izul Ramdani ( 2015:6 ) Minat baca adalah

suatu rasa lebih suka dan rasa lebih ketertarikan pada kegiatan yang dilakukan

dengan keinginan terhadap membaca, kecenderungan untuk memperhatikan

aktivitas tersebut tanpa ada yang menyuruh atau dilakukan dengan kesadaran

dirinya, dan diikuti dengan rasa senang dalam melakukan kegiatan yang

diminatinya.
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Maka dapat disimpulkan bahwa minat baca adalah suatu sikap positif

berupa kemauan dari diri sendiri yang disertai rasa senang dalam kegiatan

membaca yang memberikan nilai dan manfaat bagi dirinya. Apabila para

siswa senang membaca berarti para siswa senang menambah pengetahuan,

mendapatkan ide - ide baru, memperluas pandangan, memiliki kecerdasan

dan peradaban yang tinggi yang berguna untuk dirinya sendiri dan bagi orang

lain.

b. Unsur-Unsur Minat

Abror dalam Widyasmoro (2014:11) menjabarkan unsure - unsur minat

adalah sebagai berikut:

a. Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh pengetahuan

dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut.

b. Unsur emosi (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu

disertai dengan perasaan tertentu biasanya perasaan senang.

c. Unsur konasi (kehendak), Merupakan kelanjutan dari kedua unsure tersebut

yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan

suatu kegiatan.

Lebih lagi menurut worth dalam Widyasmoro (2014:12) unsure - unsur

timbulnya minat adalah sebagai berikut:

a. Unsur partisipasi keikut sertaan siswa dalam suatu pelajaran atau

keaktifannya akan menyebabkan timbulnya minat pada siswa.

b. Unsur kebiasaan, minat dapat timbul karena adanya suatu kebiasaan

dimana kebiasaan dan hubungannya dengan aktifitas yang berulang – ulang.
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c. Unsur pengalaman, merupakan salah satu penyebab timbulnya minat,

karena adanya pengalaman menyenang atau menyedihkan akan membawa

kesan tersendiri bagi dirinya yang kemudian akan masuk ke dalam jiwanya.

Menurut Adityaromantika, yang dikutip oleh Mulyono (2016:16) di dalam

penelitiannya menunjukan bahwa seseorang dikatakan berminat terhadap

sesuatu bila individu itu memiliki beberapa unsur antara lain:

1) Unsur perhatian, seseorang dikatakan berminat apabila seseorang diserta

adanya perhatian, seseorang yang berminat terhadap sesuatu objek pasti

perhatiannya akan memusat terhadap sesuatu objek tersebut.

2) Unsur kesenangan, perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orang atau

benda akan menimbulkan minat pada diri seseorang, seseorang merasa

tertarik kemudian pada saatnya timbul keinginan yang dikehendaki agar

objek tersebut menjadi miliknya.

3) Unsur kemauan, yang dimaksud dorongan terarah pada suatu tujuan yang

dikehendaki oleh akal pikiran. Sehingga dengan demikian akan muncul

minat seseorang yang bersangkutan.

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijabarkan maka unsure minat

dapat disimpulkan antara lain:

1. Kognisi merupakan kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan.

2. Emosi, seseorang yang berminat pada suatu objek tertentu, pasti memiliki

emosi atau perasaan tersendiri terhadap objek yang dituju.
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3. Perhatian, seseorang yang berminat akan disertai dengan perhatian atau

ketertarikan yang lebih pada objek yang dituju.

c. Tujuan Membaca

Menurut Tarigan (2018:9) Tujuan utama dalam membaca adalah untuk

mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi dan memahami makna

bacaan. Nurhadi (2014:13) mengemukakan tujuan membaca adalah sebagai

berikut:

 Memahami secara detail dan menyeluruh isi bacaan.

 Menangkap ide pokok / gagasan utama buku secara cepat.

 Mendapatkan informasi tentang sesuatu.

 Mengenali makna kata – kata sulit.

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah dipaparkan mengenai tujuan

membaca, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca adalah untuk mencari

tahu isi dari apa yang dikandung oleh tulisan penulis. Baik itu berupa fakta,

ide utama atau jenis bacaan dari tulisan tersebut sehingga, pembaca

mendapatkan kesenangan dan mendapatkan informasi baru yang dapat

dikaitkan dengan informasi yang diketahuinnya.

d. Jenis – jenis Membaca

Menurut Meity H. Idris & Izul Ramdani (2014:18-20) mengemukakan

Membaca sebagai suatu aktivitas yang kompleks, mempunyai tujuan yang

kompleks dan masalah yang bermacam-macam. Berikut ini terbagi menjadi

dua jenis dalam membaca yaitu sebagai berikut :

1. Membaca yang bersuara
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Membaca yang bersuara yaitu suatu aktivitas atau kegiatan yang

merupakan alat bagi guru, murid, atau pun pembaca secara berkelompok. Jenis

membaca itu mencakup:

a. Membaca nyaring dan keras

Membaca nyaring dan keras suatu kegiatan membaca yang dilakukan

dengan keras disebut dengan membacakan yang berarti membaca untuk orang

lain atau pendengar. Membaca nyaring ini bisa dilakukan oleh guru, Siswa,

penyiar TV, dan penyiar radio.

b. Membaca Teknik

Membaca teknik biasa disebut membaca lancer. Ada beberapa yang harus

diperhatikan cara dan teknik dalam membaca yaitu: Cara mengucapkan,

menempatkan dan kecepatan pada bunyi Bahasa meliputi kedudukan mulut,

lidah, gigi, tekanan kata, kalimat, fungsi tanda-tanda baca sehingga

menimbulkan intonasi yang teratur dan pandangan pada buku yang dibaca.

2. Membaca yang Tidak Bersuara (dalam hati )

Membaca yang tidak bersuara atau dapat disebut dengan membaca dalam

hati yaitu aktivitas membaca dengan mengandalkan ingatan visual yang

melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Jenis membaca ini mencakupi:

a. Membaca Teliti

Membaca teliti yaitu membaca yang menuntut suatu pemutaran atau

pembalikan pendidikan yang menyeluruh.



22

b. Membaca Pemahaman

Membaca yang penekananya diarahkan pada ketrampilan dan menguasai

isi bacaan.

c. Membaca Ide

Membaca dengan maksud mencari, memperoleh serta memanfaatkan ide-

ide yang terdapat pada bacaan.

d. Membaca skiming

Dapat disebut dengan membaca sekilas dengan cara membaca yang

hanya mendapatkan ide pokok.

e. Membaca Cepat

Membaca cepat adalah keterampilan memilih isi bahan yang harus

dibaca sesuai dengan tujuan kita, yang ada relevansinya dengan kita, tanpa

membuang-buang waktu untuk menekuni bagian-bagian lain yang tidak kita

perlukan.

e. Manfaat Membaca

Manfaat atau keutungan yang dapat diraih dengan membaca buku bagi

anak.Orang tua perlu membiasakan anak - anaknya sejak dini untuk gemar

membaca buku tentu saja buku - buku yang bermanfaat bagi anak seperti

buku pelajaran, buku cerita atau dongeng yang banyak mengandung

pesanmoral, buku bersejarah dan lain - lain.

Sundiyono dan sudarsana (2014:4.26) mengatakan bahwa membaca

sangat bermanfaat, karena:

a. Dapat mengisi waktu luang dengan kesibukan yang berguna.
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b. Dapat menambah lebih luas pengetahuan.

c. Dapat meningkatkan keterampilan yang berhubungan dengan hobi.

d. Dapat mengembangkan watak dan perilaku yang lebih baik.

e. Dapat memanfaatkan perpustakaan yang ada di sekolah.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat membaca

sangatlah luas yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik

seseorang. Selain itu dengan membaca wawasan seseorang akan manja diluas

yang akan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dan masa depannya

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Baca

Menurut Triatma (Anjani, Dantes, dan Artawan,2019:75) Minat baca

dipengaruhi oleh faktor dalam diri siswa dan faktor luar diri siswa. Faktor

dari dalam diri siswa meliputi perasaan, motivasi, dan perhatian. Sedangkan

faktor yang mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari peranan guru,

lingkungan, keluarga dan fasilitas. Seorang guru hendaknya harus mampu

memberikan motivasi, dan perhatian secara terus menerus kepada siswa, Juga

mampu menggunakan teori atau komponen strategi pembelajaran sebagai

prinsip pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran dapat berlangsung

dengan baik dan juga dapat diterima dengan mudah oleh siswa. Agar siswa

memiliki minat baca tinggi maka membutuhkan beberapa hal diantaranya:

Lingkungan yang mendukung, bahan bacaan yang menarik dan bimbingan

terhadap bacaan yang sesuai dengan tingkatan umur siswa menurut (Anjani,

Dantes, dan Artawan, 2019:75).
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Berdasarkan pendapat ahli diatas mengenai faktor - faktor yang

mempengaruhi minat baca bagi siswa, maka dapat disimpulkan bahwa minat

baca seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri

siswa juga dari faktor luar diri siswa. Dan untuk menumbuhkan minat baca

dibutuhkan peranan guru dalam memberikan motivasi juga perhatian agar

minat baca siswa dapat meningkat.

g. Indikator Minat baca

Menurut Safari dalam Ony, Kisyani, dan Wahyu ( 2017: 321-322 )

Indikator minat baca adalah :

a.) Perasaan senang membaca buku, seorang siswa yang memiliki perasaan

senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran, siswa tersebut akan terus

mempelajari ilmu yang disenanginya,dan tidak ada perasaan terpaksa pada

siswa untuk mempelajari bidang tersebut.

b.) Kebutuhan terhadap bacaan buku,seorang siswa yang memiliki rasa senang

dalam membaca pasti akan lebih bersemangat lagi untuk mencari

pengetahuan yang lebih banyak lagi untuk menambah pengetahuannya.

c.) Ketertarikan siswa terhadap buku, berhubung dengan daya gerak yang

mendorong siswa untuk cenderung merasa ketertarikan pada orang, benda,

kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh

kegiatan itu sendiri.

d.) Keinginan membaca buku, Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas

jiwa terhadap pengamatan dan pengertian , dengan mengesampingkan yang
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lain dari pada itu, Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan

sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

e.) Keterlibatan siswa, Keterlibatan seseorang akan suatu objek yang

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau

mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.

Indikator minat baca (Arinda Sari,2018: 363),Indikator minat baca

diantaranya adalah :

1. Kesenangan membaca

2. Kesadaran akan manfaat dari bacaan

3. Frekuensi membaca

4. Kuantitas sumber bacaan

Menurut ( Anjani, Dantes, dan Artawan,2019:75) Indikator minat baca

terdiri dari siswa yang memiliki semangat dalam membaca, siswa memiliki

kesadaran akan pentingnya membaca, siswa memiliki daya tarik untuk

membaca , siswa dapat memanfaatkan waktu luangnya untuk membaca, dan

siswa memiliki keinginan untuk mencari bahan bacaan. Membaca bukan

hanya melihat dan mengucapkan kalimat tetapi tujuan yang dikejar adalah

mendapatkan pemahaman setelah membaca.

4. Pengertian Dongeng

a. Pengertian Dongeng

Menurut Hana (2011: 14) dongeng adalah cerita rekaan, tidak nyata atau

fiksi, seperti fabel (binatang dan benda mati), saga (cerita petualangan),

hikayat (cerita rakyat), legenda (asal usul), mite (dewa-dewi, peri, roh halus),
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epos (cerita besar seperti Mahabharata dan Ramayana). Pelaku dalam

dongeng adalah makhluk yang khayali atau tidak nyata, yang berfungsi untuk

menghibur namun memiliki pesan moral. Dongeng dijadikan sumber cerita

bagi anak-anak, terutama dongeng-dongeng tentang binatang. Seperti dalam

mite misalnya Barthes (2006: 151) mengemukakan bahwa mitos merupakan

sistem komunikasi, bahwa dia adalah sebuah pesan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 364), dongeng adalah

cerita yang tidak benar - benar terjadi (terutama kejadian zaman dulu yang

aneh-aneh). Dongeng disampaikan baik secara lisan maupun tertulis dan

dapat dijadikan sebagai tempat untuk berkomunikasi. Berbagai cara dapat

dilakukan untuk berkomunikasi dan menyampaikan pesan, baik itu secara

langsung maupun tidak langsung. Pesan tidak langsung dapat disampaikan

melalui puisi, lagu, maupun dongeng. Pada hakikatnya dongeng diciptakan

bukan sebagai media hiburan atau pengisi waktu luang, lebih dari itu dongeng

merupakan cerita yang diciptakan untuk mendidik dan membimbing

masyarakat (baca:anak). Hal itu dapat dilihat ketika siswa mendengarkan

pendidik atau orang tuanya bercerita, mereka akan nampak lebih antusias.

Apalagi jika pendidik dapat memperagakan gerakan dan suara seperti dalam

tokoh cerita, tentu saja siswa akan merasa lebih tertarik.

Indonesia memiliki banyak dongeng dengan berbagai macam versinya.

Keragaman versi dan jenis dongeng itu dibedakan dari corak alam dan kultur

yang ada pada wilayah lahirnya dongeng tersebut. Misalnya dongeng Timun

Emas dari Jawa Tengah. Dongeng ini mengisahkan tentang seorang ibu yang
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kesepian bernama Mbok Rondo yang mempunyai keinginan untuk

mendapatkan anak, sehingga dia pun berdoa agar dikaruniani anak.

b. Jenis-jenis Dongeng

Menurut Nurgiyantoro (2013: 201) dongeng diklasifikasikan menjadi dua

jenis, yaitu :

1. Dongeng Klasik

Dongeng klasik adalah cerita dongeng yang muncul sejak zaman dahulu

yang telah mewarisi secara turun temurun lewat tradisi lisan. Contoh:

Dongeng klasik yang terkenal di Indonesia adalah Bawang Merah dan Timun

Emas.

2. Dongeng Modern

Dongeng modern adalah cerita dongeng yang sengaja yang ditulis untuk

maksud bercerita dan agar tulisannya itu dibaca oleh orang lain. Contoh

dongeng modern yang terkenal Hilangnya Ayam Bertelur Emas (Djokolelono)

dan Putri Berwajah Buruk (Poppy Donggo Hutagalung).

Selain itu Yudha (2018: 85), mengemukakan jenis-jenis dongeng yaitu:

1. Dongeng Tradisional

Dongeng tradisional adalah dongeng yang berkaitan dengan cerita rakyat

dan biasanya turun-temurun. Dongeng ini berfungsi untuk melipur lara dan

menanamkan semangat kepahlawanan. Contohnya, Malin kundang, Jaka

Tingkir, Sangkuriang dan lain - lain.
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2. Dongeng Futuristik (Modern)

Dongeng ini, biasanya bercerita tentang sesuatu yang fantastik, misal

tokohnya tiba - tiba menghilang. Dongeng futuristik bisa juga bercerita

tentang masa depan, misalnya Bumi Abad 25: Star Trek.

3. Dongeng Pendidikan

Dongeng pendidikan adalah dongeng yang diciptakan dengan suatu misi

pendidikan bagi dunia anak-anak. Misalnya, menggugah sikap hormat kepada

orang tua.

4. Fabel

Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang yang digambarkan

bisa bicara seperti manusia. Cerita-cerita fabel sangat luwes digunakan untuk

menyindir perilaku manusia tanpa membuat manusia tersinggung. Misalnya,

dongeng sikancil, kelinci dan kura kura.

5. Dongeng Sejarah

Dongeng sejarah biasanya terkait dengan suatu peristiwa sejarah.

Dongeng ini banyak bertemakan kepahlawanan. Misalnya kisah - kisah para

Sahabat Rasulullah SAW, sejarah perjuangan Indonesia, sejarah pahlawan/

tokoh - tokoh, dan sebagainya.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan model konseptual mengenai bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor atau variabel, yang telah dikenali

atau diidentifikasi sebagai masalah yang penting sekali (Sekaran, 2006:33).

Suatu kerangka konseptual akan memberikan penjelasan sementara terhadap
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gejala yang menjadi masalah (objek) penelitian. Untuk itu referensi teori dan

penelitian terdahulu merupakan landasan utama dalam menyusun kerangka

konseptual yang nantinya akan dapat digunakan dalam merumuskan hipotesis.

Secara garis besar kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar bagan dibawah ini :

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang diberikan perlu

dituju dengan data yang diperoleh dilapangan.

Ha : Terdapat Pengaruh Buku Cerita Terhadap Minat Baca Siswa Kelas III

SD Al-washliyah Medan Tembung.

Ho : Tidak Terdapat Pengaruh Buku Cerita Terhadap Minat baca Siswa

Kelas III SD Al-washliyah Medan Tembung.

F Penerapan Metode Ceramah

O Observasi

R Rendahnya Minat Membaca Pada Siswa Kelas III

H Penerapan Media Buku Dongeng

Observasi

Hipotesis
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Al-Washliyah yang beralamat Jl. Negara

No 21, Kelurahan Bantan Timur, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan,

Sumatera Utara

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2023 – Juli 2023.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Kegiatan

Penelitian

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt

1. Survei Awal dan

Observasi Awal

2. Penyusunan

Proposal dan

Bimbingan Proposal

3. Seminar proposal

4. Revisi Proposal

5. Waktu Penelitian

6. Pengelolaan Data

dan Menyusun

Skripsi

7. Sidang Skripsi
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah kumpulan jumlah keseluruhan dari individu atau unit yang

mempunyai karakteristik untuk diteliti kualitas dan kriteria yang telah

ditetapkan terlebih dahulu oleh penelitinya (Raihan 2017:85). Pada penelitian

ini yang menjadi populasi yaitu siswa kelas III SD Al-washliyah Medan

Tembung yang berjumlah 29 siswa,yang dimana terdapat 16 siswa laki - laki

dan 13 siswa Perempuan, Berikut tabel Nama – nama siswa kelas III SD Al-

washliyah Medan Tembung.

Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas III SD Alwashliyah Medan Tembung

Jumlah siswa Kelas III Jumlah

Laki – Laki 16 Siswa

Perempuan 13 Siswa

Jumlah Keseluruhan 29Orang

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81) mengidentifikasi sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam penentuan jumlah

sampel yang akan diolah dari jumlah populasi. Maka harus dilakukan dengan

teknik pengambilan sampel yang tepat. Jadi,dalam penelitian ini penulis

menggunakan sampling jenuh atau sering juga disebut sensus, Menurut

Sugiono(2014:118) Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, Maka dari itu,Penulis

memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh dikarenakan jumlah
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populasi yang relative kecil,Maka dari itu peneliti menggunakan hanya satu

sampel saja yaitu sampel teknik sampling jenuh untuk peneli lakukan selama

penelitian.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah Karakteristik atau atribut dari individu atau

organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang bisa bervariasi antara

orang dan organisasi yang diteliti. Definisi yang hendak diteliti oleh peneliti

ini diukur mengikuti perspektif peneliti. (Sugiono 2019:68)

Adapun definisi operasional ( Variabel ) peneliti adalah :

1. Buku Cerita ( Variabel X )

Buku dalam KBBI merupakan lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan.

Menurut H.G. Andriese buku merupakan informasi tercetak diatas kertas

yang dijilid menjadi satu kesatuan. Sedangkan menurut Oxford Dictionary,

buku merupakan hasil karya yang ditulis atau dicetak dengan halaman-

halaman yang dijilid pada satu sisi atau hasil karya yang ditujukan untuk

penerbitan. Sehingga dapat disimpulkan dari pengertian beberapa ahli diatas

bahwa buku merupakan kertas yang berisi tulisan yang dijilid menjadi satu

2. Minat Baca ( Variabel Y )

Menurut ( Meity H.Idris & Izul Ramdani, 2015:6 ) Minat baca adalah

suatu rasa lebih suka dan rasa lebih ketertarikan pada kegiatan yang dilakukan

dengan keinginan terhadap membaca, kecenderungan untuk memperhatikan

aktivitas tersebut dan pada kesadaran dirinya, dan diikuti dengan rasa senang

dalam melakukan kegiatan yang diminatinya.
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D. Definisi Operasional Variabel

1. Buku Cerita

Buku cerita merupakan hasil karya yang menuliskan suatu kejadian

sungguhan atau rekaan yang terjadi pada jaman dahulu ataupun di jaman

sekarang ini, sehingga dapat dijadikan suatu objek untuk menarik perhatian

anak-anak dalam hal membaca.

2. Minat Baca

Minat Baca ialah suatu rasa lebih suka atau lebih gemar terhadap

membaca suatu buku-buku bacaan, buku-buku pelajaran ataupun buku cerita

yang mengandung makna penting terhadap keseharian anak contohnya buku

dongeng kisah para nabi,buku puisi dan masih banyak buku bacaan

lainnya,dan diikuti juga dengan rasa senang dalam melakukan kegiatan yang

diminati siswa dalam belajar mengajar.

E. Instrumen Penelitian

Dalam setiap penelitian dikenal adanya beberapa metode pengumpulan

data, yaitu cara–cara yang ditempuh oleh peneliti untuk mengumpulkan data

secara objektif. Walaupun dalam penelitian terdapat berbagai metode

penelitian, namun pada dasarnya kesemua metode tersebut mempunyai tujuan

yang sama, yaitu untuk mengumpulkan data atau informasi yang dapat

menjelaskan atau menjawab permasalahan yang diteliti dengan objektif

(Syarum, Salim 2014:131).
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a. Lembar Observasi

Menurut Sugiyono (2019:297) Observasi merupakan dasar semua ilmu

pengetahuan, melaui observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan makna

dari perilaku tersebut. Metode ini digunakan untuk mengamati secara

langsung peristiwa atau fenomena yang menjadi focus penelitian. Maka

observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu observasi terstruktur dan tidak

terstruktur. Dalam hal ini observasi yang dilakukan dengan mengamati secara

langsung tentang Pengaruh Buku Cerita terhadap minat baca siswa.

Pernyataan dalam lembar observasi diukur menggunakan skala likert, skala

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dana persepsi seseorang

atau kelompok tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial

telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut

sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan

yang akan diukur dijabarkan menjadi di indikator variabel kemudian indikator

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item - item instrumen

yang dapat berubah pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradiasi yang sangat

positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata - kata berikut Sugiono

(2018:152) :

b. Kisi – Kisi Lembar Observasi

Adapun kisi – kisi instrument penelitian minat baca pada siswa dapat

dilihat pada table kisi kisi berikut:
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Penilaian Minat Baca Siswa

No. Indikator Kisi – kisi No.Soal Jumlah

1. Perasaan Senang Membaca Buku - Semangat dalam membaca buku 1,2,3,10 4

2.
Kebutuhan terhadap bacaan buku

- Kesadaran sebagai siswa untuk

membaca buku.

- Kesadaran akan pentingnya buku.
6,11,14,15 4

3. Ketertarikan membaca Buku - Ketertarikan untuk membaca buku.

- Ketertarikan terhadap buku bacaan.
4,5 2

4. Keinginan membaca Buku - Memanfaatkan waktu untuk

membaca buku.
7,8,9 3

5. Keinginan mencari bahan bacaan
buku

- Memilih buku bacaan.

- Keinginan mencari sumber bacaan

buku
13,12 2

c. Skala Likert

Selanjutnya data yang dipantau dari hasil instrumen akan diolah dalam

skala likert. Butir – butir pernyataan tersebut dibuat dalam bentuk pernyataan

tertutup, yaitu pertanyaan lembar observasi yang sudah dibuat sebanyak 15

pertanyaan dan penilaian juga dilakukan dengan 5 kualifikasi, Berikut

penilaian dalam skala likert.

Tabel 3.4 Skala Likert

Keterangan Skor

Sangat Baik 5

Baik 4

Netral 3

Cukup Baik 2

Kurang Baik 1
Sumber : Sugiono (2017:94)
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Tabel 3.5Nilai Persentase

Persentase Kategori

86 – 100 Baik Sekali

76 – 85 Baik

56 -75 Cukup

10 – 55 Kurang

0 – 10 Kurang Sekali

Sumber : Arikunto (2012:245)

E.Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013:206) Analisis data merupakan kegiatan data dari

seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah

mengelompokan data berdasarkan variable dan jenis responden, mentabulasi

data berdasarkan variable dan jenis responden, menyajikan data tiap varibel

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Dalam

menghitung uji hipotesis peneliti menggunakan program SPSS.

Berikut beberapa penjelasan dari teknik analisis data yaitu :

1. Uji Validasi

Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan

dan kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih

mempunyai validasi tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid

memiliki validasi rendah (Arikunto 2010:211). Validasi yang dinyatakan

berdasarkan hasil penalaran,untuk pengujian validitas logis dilakukan dengan
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cara menilai kesesuai tes kinerja ( untuk kerja ) dengan kisi – kisi soal yang

telah dibuat sebelumnya. Proses pengujian validasi melibatkan penilaian yang

ahli dalam bidangnya. Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian

ini menggunakan validitas konstrak (Construct validity). Setelah butir

instrumen disusun kemudian peneliti mengkonsultasikan dengan guru dosen

pembimbing, kemudian meminta pertimbangan (Judgment expert) dari para

ahli untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir

instrument tersebut telah mewakali apa yang hendak diukur. Para ahli diminta

pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Kriteria pemilihan

Judgment expert dalam penelitian ini adalah seorang ahli dalam bidangnya.

Para ahli yang diminta pendapatnya untuk memvalidasi lembar observasi

minat baca siswa di validasikan oleh Bapak,Amin Basri,S.PdI.,M.Pd.

2. Uji Hipotesis

Sugiono (2017:95) berpendapat bahwa hipotesis adalah “ Jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan

sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori

relevan, belum didasarkan pada fakta fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh Buku Cerita

terhadap minat baca siswa kelas III SD Al-washliyah Medan Tembung.

Adapun Langkah – langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah

sebagai berikut:

1.) Merumuskan hipotesis
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Ha : Terdapat pengaruh Buku Cerita terhadap minat baca siswa kelas III

SD Al-washliyah Medan Tembung.

Ho : Tidak terdapat pengaruh Buku Cerita terhadap minat baca siswa kelas

III SD Al-washliyah Medan Tembung .

2.) Membandingkan hasil tsig dengan nilai probabilitas α 0,05 dengan kriteria

sebagai berikut :

Kriteria Penguji Hipotesis

1.) Jika–thitung<-ttabel atau thitung<ttabel, maka Ho diterima,Artinya variable bebas

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

2.) Jika–thitung>- ttabel atau thitung >ttabel, maka Ho ditolak. Artinya variable bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat.

Keterangan :

t = nilai thitung

rxy = korelasi xy yang ditemukan

n = jumlah sampel

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS22 for windows.

Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS22 for

windows :

Langkah 1: Aktifkan aplikasi SPSS 22 for windows

Langkah 2: Buat data pada data view

Langkah 3: Masukan data pada view
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Langkah 4: Klik analyze pilih compare means >> independent sampling t

“nilai”ke test variable, “kelas” ke group”>>klik continue lalu klik OK.

kemudian klik nilai dan pindakan pada dependent list serta klik kelas dan

pindahkan pada faktor klik option dan pilih homogeneity of varience test lalu

pilih continue kemudia klik OK.

Langkah 5:sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji t yaitu :

 Nilai signifikan α < 0,05 maka Ha diterima. Artinya Buku Cerita

berpengaruh terhadap minat baca siswa kelas III SD Al-washliyah Medan

Tembung.

 Nilai signifikan α ≥ 0,05 maka Ha ditolak, Artinya Buku Cerita tidak

berpengaruh terhadap minat baca siswa kelas III SD Al-washliyah Medan

Tembung.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di kelas

III SD Al - washliyah Medan Tembung, dengan mengetahui pengaruh buku

cerita terhadap minat baca pada siswa. Untuk mendapatkan data yang valid

dan akurat dari siswa, maka digunakan instrument non tes berupa lembar

observasi. Kemudian untuk mengetahui minat baca pada siswa kelas III SD

Al - washliyah Medan Tembung setelah menggunakan buku dongeng secara

individu didalam kelas.

Data yang diperoleh pada penelitian ini diambil dari hasil lembar

observasi awal dan observasi akhir yang diujikan secara individu kepada

siswa didalam kelas. Langkah pertama adalah melakukan observasi awal

terlebih dahulu dalam proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas,

kemudian setelah itu menerapkan metode ceramah dalam proses

pembelajaran. Kemudian setelah itu mengisi lembar observasi awal yang

menggunakan metode ceramah. Setelah peneliti mendapatkan hasil dari

lembar observasi awal tersebut, lalu peneliti melakukan pembelajaran dengan

menggunakan buku cerita yang berisikan cerita dongeng. Setelah diakhir

pembelajaran, peneliti melakukan pengisian kembali lembar observasi akhir

yang menggunakan buku cerita tersebut untuk mengetahui sejauh mana

peningkatan minat baca pada siswa.



41

Sebelum lembar observasi digunakan maka dari itu dilakukan uji

kelayakan yang telah dilakukan oleh validator, yaitu validator ahli yang

bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar tes kinerja yang akan

digunakan.

1. Hasil Uji Validasi Lembar Observasi

Validasi ahli lembar tes observasi minat baca siswa kelas III SD Al –

Washliyah Medan Tembung divalidasi oleh dosen Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara dari Fakultas Keguruan Dan Ilmu

Pendidikan prodi PGSD yaitu bapak Amin Basri,S.PdI.,M.Pd dilakukan pada

tanggal 11 Juli 2023. Penilaian ini dilakukan dengan mengisi lembar observasi

minat baca pada siswa. Berdasarkan penilaian yang dilakukan validator

dilembar observasi minat baca pada siswa kelas III SD Al – Washliyah

Medan Tembung dinyatakan layak digunakan tanpa revisi.

Berikut skor penilaian lembar validasi :
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Validator Total Skor Presentase Kriteria Keterangan

Amin
Basri,S.PdI.,M.Pd

20 100% Sangat
Baik

Layak Digunakan
Tanpa Revisi

Tabel 4.1Hasil Validasi ahli

Hasil validator ahli oleh Bapak Amin Basri,S.PdI.,M.Pd diperoleh skor

total 20 dengan persentase 100% dan informasi layak digunakan tanpa revisi.

a. Observasi Awal Minat Baca Pada Siswa Dengan Menggunakan

Metode Ceramah

Minat baca pada siswa yang terlihat dari nilai keseharian siswa dalam

proses belajar mengajar sebelum menggunakan buku bacaan selama proses

pembelajaran. Adapun hal – hal yang diamati yaitu :

Tabel 4.2Distribusi Frekuensi Observasi Awal

No . Nilai Frekuensi Persentase

1. 41 – 45 11 37%

2. 46 – 50 9 31 %

3. 51 – 55 5 17 %

4. 56 – 60 4 13%

Jumlah 29 100 %

Sumber : Dokumen daftar nilai SD Al – Washliyah Medan Tembung

Berdasarkan table 4.2 menunjukan bahwa hasil observasi awal responden

pada interval antara 41 - 45 yaitu sebesar 37% sebanyak 11 siswa, interval 46 –

50 yaitu sebesar 31% sebanyak 9 siswa, interval 51 - 55 yaitu sebesar 17%

sebanyak 5 siswa, interval 56 - 60 yaitu sebesar 13% sebanyak 4 siswa.
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Untuk lebih memperjelas hasil dari interval tersebut dapat dilihat pada

gambar bar chart berikut ini :

Gambar 4.1Diagram Obsevasi awal Minat Baca Siswa

b. Observasi Akhir Minat Baca Pada Siswa Setelah Menggunakan Buku

Dongeng

Buku cerita yang berisikan buku dongeng yang digunakan peneliti untuk

mengetahui minat baca pada siswa kelas III SD Al-Washliyah Medan

Tembung, Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan lembar

observasi untuk mengetahui seberapa besar minat baca pada siswa sesudah

menggunakan buku cerita selama proses pembelajaran.

Adapun hal – hal yang diamati dari yaitu :

Table 4.3Distribusi Nilai Observasi Akhir Minat Baca Siswa

No. Nilai Frekuensi Persentase

1. 75 – 80 6 20,6 %

2. 81 – 90 19 65,6 %

3. 91 – 100 4 13,8 %

Jumlah 29 100%

Sumber : (Hasil Penelitian:2023)
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Berdasarkan table frekuensi diatas bahwa minat baca pada siswa sesudah

menggunakan buku cerita sudah meningkat sebagaimana sesuai dengan nilai

KKM yang telah ditentukan. Adapun data yang didapatkan adalah seluruh

peserta didik sudah memenuhi syarat ketuntasan yaitu 6 siswa mendapatkan

nilai 75 – 80 , 19 siswa mendapatkan nilai 81 – 90 dan 4 Siswa mendapatkan

nilai 91 – 100, Untuk lebih memperjelas hasil dari interval tersebut dapat

dilihat pada gambar bar chart berikut ini :

Gambar: 4.2Diagram Observasi Akhir Minat Baca Siswa.

2. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Buku Cerita Terhadap

Minat Baca Siswa Kelas III SD Al – Washliyah, maka dapat dilakukan uji

hipotesis dengan rumus berikut:

Tabel 4.4

Uji Hipotesis

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai Observasi Awal 29 48,76 6,110 1,135

Observasi Akhir 29 86,10 5,374 ,998
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Berdasarkan table uji hipotesis diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikat

sebesar 0,00 yang dimana 0,00 ≤ 0,05. Hal ini menyatakan bahwa buku cerita

yang berisikan cerita dongeng memberikan pengaruh terhadap minat

membaca pada siswa kelas III SD Al-Washliyah Medan Tembung.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Minat baca siswa sebelum menggunakan buku cerita

Minat baca pada siswa kelas III SD Al-washliyah Medan Tembung pada

mata pelajaran bahasa Indonesia masih tergolong rendah, dikarenakan metode

yang digunakan dalam pembelajaran yaitu masih metode ceramah dimana

siswa hanya menulis, mendengarkan dan latihan. Hal tersebut menyebabkan

siswa merasa jenuh dan tidak ada ketertarikan dalam proses belajar mengajar.

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

F Sig. T Df

Sig. (2-

tailed)

Mean

Differenc

e

Std. Error

Differenc

e

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

Nilai Equal

variances

assumed

1,109 ,297 -24,715 56 ,000 -37,345 1,511 -40,372 -34,318

Equal

variances

not

assumed -24,715 55,102 ,000 -37,345 1,511

-

4

0

,

3

7

3

-34,317
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Sehingga nilai rata - rata yang di peroleh siswa yaitu sebesar 23 dibawah

KKM, sedangkan KKM yang ditentukan yaitu 75.

2.Minat baca siswa setelah menggunakan buku cerita

Minat membaca siswa setelah menggunakan Buku Cerita, tingkat minat

baca pada siswa kelas III SD Al-Washliyah Medan Tembung, pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia meningkat, peningkatan yang dimaksud yaitu

pada nilai Bahasa Indonesia yang diperoleh siswa diatas KKM yaitu 86.

Peningkatan itu terjadi dikarenakan adanya pengaruh buku cerita yang

berisikan cerita dongeng dapat membuat siswa lebih aktif dalam membaca

dan lebih aktif lagi untuk belajar.

3.Terdapat pengaruh Buku cerita terhadap minat baca siswa

Pengaruh buku cerita sangat besar dalam peningkatan minat membaca

pada siswa di kelas III SD Al-Washliyah Medan Tembung, dikarenakan buku

cerita dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan terciptanya proses

pembelajaran yang menarik.

Jadi, kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapatnya pengaruh buku

cerita terhadap minat membaca siswa kelas III SD Al – Washliyah Medan

Tembung.

Hal ini juga ditunjukan dalam penelitian terdahulu yang relevan

dilakukan oleh Zahra Yuniar Panca Hidaya, Idah Faridah Laily, Inayatul

Ummah ( 2022 ) yang berjudul “ Pengaruh Media Pembelajaran Buku

Cerita Bergambar Terhadap Minat Baca Siswa Kelas III Madrasah

Ibtidaiyah”
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain

penelitian pre-experimental desain menggunakan One Group Pretest-Postest.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi,

angket dan tes. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh karena seluruh

jumlah siswa kelas III dijadikan sampel. Berdasarkan pengolahan lembar

observasi, diperoleh skor kategori baik atau sesuai dengan presentase yang

didapatkan yaitu 90%. Guru menerapkan media pembelajaran buku cerita

bergambar dengan baik di dalam kelas. Selain observasi, pengolahan angket

secara keseluruhan diperoleh skor sebanyak 85% yang tergolong dalam

kategori sangat kuat karena berada diantara 81%-100%. Hasil temuan ini

menunjukkan bahwa siswa merespon point angket sesuai dengan pilihan

siswa. Pengaruh variabel bebas (media pembelajaran buku cerita bergambar)

terhadap variabel terikat (minat baca siswa adalah 52,8% sedangkan sisanya

47,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran buku cerita bergambar

terhadap minat baca siswa kelas III di MI Nurur Rohmah Kota Cirebon.

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Marwati,Muhammad Basri

(2018) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita

Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Pada Pembelajaran Bahasa

Indonesia Kelas IV SD “ dalam peneltian ini peneliti menggunakan metode

kuantitatif, Masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh

penggunaan media buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa pada
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pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres Tala’borong Kecamatan

Bajeng Barat Kabupaten Gowa? Penelitian ini adalah penelitian eksperimen

dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Desain yang bertujuan

untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan

membaca siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa yang diajar

dengan menggunakan media buku cerita dan siswa sebelum perlakuan

penggunaan media kelas IV SD Inpres Tala’borong Kecamatan Bajeng Barat

Kabupaten Gowa, tahun ajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini

adalah siswa kelas IV SD Inpres Tala’borong Kecamatan Bajeng Barat

Kabupaten Gowa, dengan jumlah sampel 19 orang siswa untuk test awal (pre-

test) dan test akhir (post-test). Pengolahan data hasil penelitian menggunakan

dua teknik statistik, yaitu: 1) Teknik Analisis Deskriptif untuk

menggambarkan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Inpres

Tala’borong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, 2) Teknik Analisis

Inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. Berdasarkan analisis deskriptif

didapatkan bahwa kemampuan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa

Indonesia baik siswa yang diajar dengan perlakuan penggunaan media buku

cerita maupun yang diajar tidak menggunakan media buku cerita termasuk

kategori tinggi, tetapi persentasi kemampuan membaca siswa yang diajar

setelah perlakuan dengan menggunakan media buku cerita, pada kategori

sangat tinggi lebih besar dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa

menggunakan media buku cerita. Analisis inferensial menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan membaca siswa yang diajar
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dengan penggunaan media buku cerita. Dari uji hipotesis dua sampel yang

berpasangan didapatkan bahwa kemampuan membaca siswa pada

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa yang diajar dengan menggunakan

media buku cerita kemampuan membacanya meningkatdari 61,84% menjadi

74,63% dibandingkan dengan yang diajar tanpa menggunakan media buku

ceritameningkatdari 61,84% menjadi 76,63% pada siswa kelas IV SD Inpres

Tala’borong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

Penelitian ini dilakukan Ria Anjelina Siahaan, Christa Voni Roulina

Sinaga, Emelda Thesalonika (2022) yang berjudul “ Pengaruh Cerita

Bergambar Terhadap Minat Membaca Siswa Kelas III SD Negeri 091488

Bah Sampuran “ penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh cerita

bergambar terhadap minat baca siswa kelas III SD Negeri 091488 Bah

Sampuran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

persepsi siswa tentang cerita bergambar, apa minat membaca mereka,

bagaimana cerita bergambar mempengaruhi minat membaca mereka, dan apa

hubungan antara cerita bergambar dan minat membaca siswa. Ini adalah

contoh penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel adalah sampel

jenuh, dan metode pengumpulan data adalah bukti dokumentasi dan

kuesioner. Menggunakan skala Likert, menilai pilihan tanggapan responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil cerita bergambar adalah 96,13%,

menempatkan penilaian dalam kategori sangat tinggi, dan minat baca siswa

90%, menempatkan penilaian dalam kategori sangat tinggi. Serta hubungan
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cerita bergambar terhadap minat membaca siswa dengan hasil nilai 0,663

termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil regresi linear sederhana juga

mendapatkan hasil tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,005, maka variabel

cerita bergambar (X) berpengaruh signifikan terhadap minat membaca (Y)

siswa.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentunya mempunyai banyak

keterbatasan – keterbatasan antara lain adalah keterbatasan tempat penelitian.

Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada satu tempat, yaitu di

Sekolah Dasar Al – Washliyah Medan Tembung, untuk dijadikan suatu

tempat penelitian. Apabila penelitian dilakukan ditempat yang berbeda,

kemungkinan hasilnya terdapat sedikit berbeda. Tetapi kemungkinan juga

tidak jauh menyimpang dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kemudian

keterbatasan Waktu penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama pengerjaan

skripsi. Waktu yang singkat ini termasuk sebagai salah satu faktor yang dapat

mempersempit ruang gerak penelitian. Sehingga dapat berpengaruh terhadap

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Dan yang terakhir keterbatasan

dalam objek Penelitian, Dalam penelitian ini hanya diteliti tentang pengaruh

buku cerita terhadap minat baca siswa kelas III SD Al-washliyah Medan

Tembung.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai

Pengaruh Buku Cerita Terhadap Minat Baca Siswa Kelas III Al – Washliyah

Medan Tembung. Maka sebagai akhir dari penelitian menarik kesimpulan

hasil penelitian sebagai berikut :

1. Minat baca siswa kelas III Al – Washliyah Medan Tembung sebelum

menggunakan Buku cerita yang berisikan cerita dongeng sangat rendah,

dimana yang memenuhi nilai KKM Sebanyak 4 orang siswa dan sebanyak

25 orang siswa lagi belum memenuhi nilai KKM. Berdasarkan hasil

Lembar observasi dapat diketahui bahwa dari 29 siswa yang dijadikan

sampel penelitian pada minat baca sebelum menggunakan Buku Cerita

yang berisikan buku dongeng pada siswa kelas III SD Al – Washliyah

Medan Tembung, memperoleh nilai rata – rata 23 dan Minat baca pada

siswa kelas III SD Al – Washliyah sesudah menggunakan Buku Cerita

memperoleh nilai rata – rata 86.

2. Minat Baca pada siswa kelas III SD Al – Washliyah Medan Tembung

sesudah menggunakan buku cerita yang berisikan cerita dongeng

mendapatkan hasil yang sangat tinggi, yang dimana hanya 1 orang siswa

saja yang nilainya pas dengan nilai KKM sedangkan siswa yang

memenuhi lebih dari nilai KKM sebanyak 28 siswa.
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3. Terdapat Pengaruh buku cerita sangat besar dalam peningkatan minat

membaca pada siswa di kelas III SD Al-Washliyah Medan Tembung,

dikarenakan buku cerita dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan

terciptanya proses pembelajaran yang menarik

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan

peneliti yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar mengajar

dengan menggunakan buku cerita dikembangkan para guru untuk dapat

digunakan pada saat pembelajaran dikelas.

2. Bagi Pendidik

Pendidik disarankan agar mendapatkan kelonggaran waktu untuk

pendidik bisa membaca beberapa buku-buku pelajaran dan buku-buku cerita ,

sehingga kelak proses pembelajaran dalam hal membaca lebih menyenangkan.

3. Bagi Peneliti

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan

Kembali penelitian ini dengan buku pelajaran,buku bacaan ataupun buku

cerita yang lebih menarik perhatian siswa dalam hal membaca.
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BUAYA SAKIT GIGI

Dongeng Pendek Anak

(Buaya sedang merasa sakit)

Di tepi suatu sungai, terdapat seekor buaya yang sedang merintih

kesakitan. Kancil yang sedang bermain dengan Kelinci pun ingin

menghampiri dan menolong buaya. Tetapi, Kelinci menolak untuk

mendekati buaya tersebut, dikarenakan kelinci takut sibuaya tersebut

akan menerkamnya.

Ucap Kelinci : "Buaya itu jahat kancil. Ia suka memangsa hewan

lain."

Jawab Kancil : "Tetapi, ia merintih kesakitan kelinci.”

Kancil bersikeras ingin menolong si Buaya yang sedang sakit. Kelinci

akhirnya mengikuti kehendak Kancil. Ia berdiri agak jauh dari Kancil.
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( Buaya menangis dan dihampiri oleh kancil )

Tanya Kelinci : “Buaya, kenapa kamu menangis? Apakah kamu

sedang sakit?"

Ucap Buaya pelan : "Iya, Kancil, aku sedang sakit gigi. Aku rasa ada

sisa makanan yang menempel digigiku, sehingga aku tidak bisa

mengunyah makanan,"

Tanya Kancil : "Kasihan sekali kamu, Buaya. Kalau aku boleh tau

sejak kapan kamu merasakan sakit gigi didalam digigimu?

Jawab Buaya :"Dari tadi malam kancil. Perutku berbunyi

terus,dikarenakan aku merasa kelaparan sejak malam aku belum

makan,"

Tanya Kancil : "Apa yang bisa aku lakukan untuk membantumu,

Buaya?"
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(Kelinci membisikan Kancil Agar berhati–hati terhadap buaya)

Lalu kelinci tersebut mendekati Kancil. Ia kembali mengingatkan

Kancil agar berhati hati dengan Buaya.

Bisik Kelinci : "Siapa tahu buaya itu sedang menjebak kita, Kancil"

Ucap Kancil :“Tenang saja,aku akan berhati-hati Kelinci,"

Tanya Buaya : "Apa yang sedang kalian bicarakan?"

la heran melihat Kancil dan Kelinci sedang berbisik-bisik berdua.

Ucap Kancil : "Ah, tidak apa-apa , Buaya. Kelinci bilang mau pamit

pulang. Ibunya sudah menunggunya di rumah,"

Pinta Buaya: "Oh, baiklah. Bisakah kamu memeriksa gigiku, Kancil?

Mungkin ada sisa makanan yang masuk didalam gigiku,"
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( Kancil melihat kondisi buaya )

Kancil melihat mata Buaya dan ia tidak lagi merasakan sakit.

Sepertinya benar perkataan Kelinci. Buaya sedang berpura-pura sakit

agar mudah memakanku dan dijadikan salah satu santapan

makanannya. Kancil pun secepat kilat memikirkan cara apa yang

mudah untuk menjebak kembali Buaya yang jahat ini.

Ucap kancil : "Baiklah, Buaya. Aku akan menolongmu. Tapi, aku

ingin mencari obatnya terlebih dahulu di dekat pohon sana."

Kancil pun bergegas mengambil dahan kayu yang kuat dan pendek

untuk dijadikan salah satu alat untuk melawan buaya tersebut.

( Kancil melihat gigi buaya yang sakit )
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Ucap kancil : "Buka mulutmu, Buaya,"

Buaya pun segera membuka mulutnya. Secepat kilat ,

Kemudian Kancil menaruh dahan kecil itu didalam mulut Buaya

sehingga Buaya sulit menutupkan mulutnya.

Ucap Kancil : “Selamat bersenang-senang buaya dengan mulut yang

terus terbuka,"

( Kancil sedang berlari meninggalkan buaya )

Sambil berlari kencang dan menjauh. Buaya kesal sekali karena gagal
memangsa Kancil tersebut.

Kemudian buaya yang jahat itu merasa kecewa dikarenakan gagal

memakan kancil untuk dijadikan santapan makanannya.
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Lembar Observasi Hasil Siswa Setelah Menggunakan Buku Cerita
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DATA OBSERVASI AWALMINAT BACA SISWA KELAS III
MENGGUNAKANMETODE CERAMAH

No. Nama
Siswa

Butir Aspek Yang Diamati Jumlah Skor
Max

Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1. AM 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 38 75 50

2. A P A 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 75 41

3. A S 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 32 75 42

4. A A G 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 40 75 53

5. A D 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 32 75 42

6. A N A 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34 75 45

7. A A 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 36 75 48

8. B 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45 75 60

9. E H 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 35 75 46

10. F 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 41 75 54

11. F I P 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 33 75 43

12. F J 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 35 75 46

13. H A 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 34 75 45

14. I M 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34 75 45

15. MH 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 35 75 46

16. MD 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 41 75 54

17. MK 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 37 75 49

18. N K P 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45 75 60

19. N K S 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45 75 60

20. P D 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 41 75 54
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21. R A 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 38 75 50

22. R A H 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 75 41

23. R B 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 32 75 42

24. R 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 40 75 53

25. R 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 32 75 42

26. S R 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34 75 45

27. T A 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 36 75 48

28. T A 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45 75 60

29. Y P S 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 38 75 50

Diketahui,

Wali kelas III SD Al – Washliyah Medan Tembung

Zuriyah Permata Anggina Rangkuti,S.Pd
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DATA OBSERVASI AKHIR MINAT BACA SISWA KELAS III SETELAH
MENGGUNAKAN BUKU DONGENG

No. Nama
Siswa

Butir Aspek Yang Diamati

Jumlah Skor
Max

Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1. AM 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 68 75 90

2. A P A 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 5 5 5 64 75 85

3. A S 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 70 75 93

4. A A G 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 65 75 86

5. A D 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 66 75 88

6. A N A 5 5 5 5 4 3 5 3 4 4 5 4 5 5 5 67 75 87

7. A A 5 5 5 4 3 3 5 4 4 5 4 3 5 5 5 65 75 86

8. B 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 67 75 89

9. E H 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 3 3 5 4 5 58 75 77

10. F 5 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 65 75 86

11. F I P 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 5 60 75 80

12. F J 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 62 75 82

13. H A 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 70 75 93

14. I M 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 3 5 5 5 68 75 90

15. MH 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 65 75 86

16. MD 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 62 75 82

17. MK 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 73 75 97

18. N K P 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 62 75 82

19. N K S 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 3 5 5 5 68 75 90

20. P D 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 5 5 5 64 75 85
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21. R A 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 5 5 65 75 86

22. R A H 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 67 75 89

23. R B 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 3 3 5 4 5 58 75 77

24. R 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 5 73 75 97

25. R 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 3 5 5 5 68 75 90

26. S R 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 62 75 82

27. T A 5 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 5 60 75 80

28. T A 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 5 5 5 64 75 85

29. Y P S 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 3 3 5 4 5 58 75 77

Diketahui

Wali Kelas III SD Al – Washliyah Medan Tembung

Zuriyah Permata Anggina, S.Pd
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Distribusi Nilai Observasi awal Minat Baca Siswa

No. Responden Observasi Awal Kategori

1. A A 50 Kurang

2. A P A 41 Kurang

3. A S 42 Kurang

4. A A 53 Kurang

5. A D 42 Kurang

6. A N A 45 Kurang

7. A A 48 Kurang

8. B 60 Cukup

9. E H 46 Kurang

10. F 54 Kurang

11. F I P 43 Kurang

12. F J 46 Kurang

13. H A 45 Kurang

14. I M 45 Kurang

15. M H 46 Kurang

16. M D 54 Kurang

17. M K 49 Kurang

18. N K 60 Cukup

19. N K 60 Cukup

20. P D 54 Kurang
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21. R A 50 Kurang

22. R A H 41 Kurang

23. R B 42 Kurang

24. R A 53 Kurang

25. R A 42 Kurang

26. S R 45 Kurang

27. T A 48 Kurang

28. T A 60 Cukup

29. Y P S 50 Kurang

Jumlah 1.414

Rata – Rata 48,7
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Distribusi Nilai Observasi Akhir Minat Baca Siswa

No. Responden Observasi Akhir Kategori

1. A A 90 Baik Sekali

2. A P A 85 Baik

3. A S 93 Baik Sekali

4. A A 86 Baik Sekali

5. A D 88 Baik Sekali

6. A N A 87 Baik Sekali

7. A A 86 Baik Sekali

8. B 89 Baik Sekali

9. E H 77 Baik

10. F 86 Baik

11. F I P 80 Baik

12. F J 82 Baik

13. H A 93 Baik Sekali

14. I M 90 Baik Sekali

15. M H 86 Baik Sekali

16. M D 82 Baik

17. M K 97 Baik Sekali

18. N K 82 Baik

19. N K 90 Baik Sekali

20. P D 85 Baik
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21. R A 86 Baik Sekali

22. R A H 89 Baik Sekali

23. R B 77 Baik

24. R A 97 Baik Sekali

25. R A 90 Baik Sekali

26. S R 82 Baik

27. T A 80 Baik

28. T A 85 Baik

29. Y P S 77 Baik

Jumlah 2.501

Rata – Rata 86
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Dokumentasi sebelum melakukan penelitian
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Dokumetasi Sedang melaksanakan penelitian
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Dokumentasi Setelah Melaksanakan Penelitian
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